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ABSTRAK

Posisi istri menjadi buruh migran sekaligus pencari nafkah utama dapat
menjadi masalah dalam misi mempertahankan keutuhan rumah tangga. Hal ini
disebabkan keluarga tersebut memiliki pergeseran peran serta tugas fungsi oleh
suami dan istri. Pergeseran peran fungsi dalam keluarga menyebabkan keluarga
tersebut rentan terjadi perceraian. Namun, setelah dilakukan observasi, penulis
berhasil menemukan 3 (tiga) keluarga buruh migran perempuan di Kabupaten
Trenggalek yang mampu mempertahankan keluarganya selama istri menjadi buruh
migran selama lebih dari 10 tahun. Sehingga, menarik untuk diteliti bagaimana
aspek ketahanan yang dilakukan oleh keluarga buruh migran perempuan di
Kabupaten Trenggalek, serta peran istri sebagai pencari nafkah utama perspektif
maslahah mursalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan beberapa informan, di
antaranya suami dari para buruh migran perempuan serta beberapa kerabat dekat
sebagai data pendukung. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yakni
mendeskripsikan data yang telah diperoleh melalui wawancara, kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi teori struktural fungsional dan teori
maslahah mursalah.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa aspek ketahanan keluarga buruh
migran perempuan di Kabupaten Trenggalek dipengaruhi oleh 2 aspek yakni:
Pertama, ketahanan fisik, menyangkup pemenuhan ekonomi keluarga serta
peningkatan kualitas gaya hidup bagi keluarga buruh migran perempuan di
Kabupaten Trenggalek. Kedua, ketahanan non fisik, menyangkup kebutuhan rohani
suami-istri dan hubungan sosial keluarga, serta ketahanan agama. Aspek tersebut
dapat berjalan dengan baik karena suami dan istri telah sepakat atas segala
konsekuensi istri bekerja di luar negeri, serta mereka lebih mengutamakan
kemaslahatan bersama dalam keluarganya. Kemaslahatan yang terdapat pada
keluarga buruh migran perempuan ini dilihat dari segi kualitas dan kepentingan
masalah termasuk maslahah dariariyyah yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan
untuk memelihara jiwa dan harta dalam magqdsid syariah karena istri menjadi
buruh migran bertujuan untuk memelihara kelangsungan hidup keluarga.

Kata kunci: buruh migran perempuan, pencari nafkah utama, ketahanan keluarga.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sistem ketahanan keluarga ideal oleh suami dan istri dalam ikatan perkawinan
merupakan wujud interaksi positif yang tercermin dalam keseimbangan hak dan
kewajiban. Sebagaimana dalam Islam, Allah tidak akan menetapkan hak kepada
suami apabila belum menetapkan hak pula kepada istri.! Salah satu hak dari
seorang istri adalah mendapatkan nafkah lahir dan batin dari suaminya.

Kewajiban nafkah dalam hukum Islam diatur dalam al-Qur’an.

POl E5Sy e A sl ey
Sedangkan dalam hadis.
;s@Jude@c;\c,e»@&Mjwmw@\fwmg@m@dﬁ@fj

3, ! -
Coall 55y 455, (Sebe g el

Kompilasi Hukum Islam pasal 80 ayat 2 dan 4, Undang-undang No. 1
tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 34 ayat 1, dan Kitab Undang-undang

Hukum Perdata pasal 107 ayat 2 tidak menjelaskan besarnya nafkah yang harus

! Lembaga Darul Tauhid, Kiprah Muslimah: Dalam Keluarga Islam, cet. ke-4 (Bandung:
Mizan, 1994), him. 114.

2 Al-Bagarah (2): 233

3 Al-Hafidh lbnu hajar Al-Asgalani, Bultgul Maram, Beirut: Maktabah At-Tijarah Al-
Kubra, t,t, him. 250.



diberikan kepada istri dan keluarga, akan tetapi suami wajib memberikan
perlindungan serta memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Di dalam rumah tangga, perlunya kerja sama antara suami dan istri dalam
memenuhi kebutuhan guna mewujudkan tujuan perkawinan yang ideal yang
meliputi hal produksi, reproduksi, konsumsi serta distribusi.* Di samping
kewajiban suami dalam menafkahi keluarga, terdapat pula kewajiban yang
harus di jalankan oleh seorang istri. Peran seorang istri tidak hanya sebatas pada
tanggung jawab mengelola kebutuhan rumah tangga, melainkan tugas sebagai
seorang ibu.> Peran serta istri dalam rumah harus dapat memposisikan dirinya
sebagaimana menjadi partner suami secara psikologis dan biologis, serta
manager® dalam segala urusan rumah tangga. Hal ini bertujuan pada cita-cita
rumah tangga yang seimbang antara pemenuhan batin (harmonis) dan lahir
(ekonomi).

Dalam rangka pemenuhan serta peningkatan ekonomi keluarga tentunya
didominasi oleh laki-laki sebagai pencari nafkah. Seiring dengan
berkembangnya zaman dan kemajuan pendidikan yang diperoleh baik
perempuan atau laki-laki, menjadikan peran perempuan/istri tak lagi hanya

sebatas dalam mengurusi pekerjaan domestik, melainkan mendorong

4 Anita Kristina, “Partisipasi Perempuan Dalam Perbaikan Perckonomian Keluarga dan
Masyarakat”, Jurnal Pamator, VVol.3., No.1., April 2010, him. 70.

% Siti Zahroh dan Ni Wayan Suarmini, “Peran Perempuan Dalam Keluarga”, Artikel Institut
Teknologi Sepuluh November, Tahun 2018, him 61.

® Manager dalam keluarga memiliki peran dalam mengelola segala sarana yang dibutuhkan
bagi seluruh anggota keluarga dan dapat mengatur perekonomian dengan baik. Lihat Eko Zulfikar,
“Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Perspektif Islam: Kajian Tematik Dalam al-Qur’an dan
Hadis”, Jurnal Diya al-Afkar, Vol. 7, No. 1, Juni 2019, him. 89.



perempuan untuk ikut dalam kawasan publik yang akibatnya pada berubahnya
tatanan sistem serta nilai sosial masyarakat. Kondisi seperti inilah yang menjadi
titik awal kemunculan seorang istri menjadi breadwinner atau pencari nafkah
utama dalam keluarganya.

Selama tahun 2020 Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia
(BP2MI) mencatatkan total pekerja migran perempuan sebanyak 90.500
sedangkan laki-laki sebanyak 22.673. Berdasarkan status perkawinan, terdapat
49.898 pekerja migran yang telah menikah, 41.139 belum menikah, dan 22.136
dengan status cerai. Provinsi Jawa Timur memiliki jumlah pekerja migran
terbanyak dari keseluruhan pekerja migran di Indonesia.” Berdasarkan data
yang dilakukan oleh Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Badan Pusat
Statistik (BPS) pada 2020 terdapat 72,8 juta rumah tangga di Indonesia, di
antaranya 11,44 juta perempuan menjadi tulang punggung keluarga. Dengan
kata lain, 15,7% rumah tangga Indonesia dipimpin oleh perempuan, atau setara
dengan 1 dari 6 keluarga di Indonesia beralih pada penggantungan hidup pada
perempuan pencari nafkah. Seperti halnya di Kabupaten Trenggalek Jawa
Timur, terdapat keluarga dengan status istri bekerja sebagai buruh migran
sekaligus berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarganya. Hal
tersebut mengakibatkan adanya pergeseran peran yang terjadi dalam sebuah

keluarga.

7 Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia, Pengolahan Data Penempatan dan
Pelindungan PMI, akses 05 Maret 2021.



Fenomena wanita sebagai buruh migran telah menjadi perhatian para
peneliti, terutama fokus terhadap peran gandanya. Holijah mengatakan bahwa
hasil penelitian yang ada, telah mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap
eksistensi perempuan bekerja di wilayah publik, serta ragu akan dampak baik
bagi keluarganya.® Terkhusus pada penelitian yang mengangkat fakta tentang
kasus buruh migran perempuan yang menjadi main breadwinner akan
cenderung pada peran publiknya dari pada domestiknya. Hal ini terjadi akibat
dari pergeseran peran yang menimbulkan dampak tidak terpenuhinya hak-hak
dan kewajiban antar suami dan istri.” Padahal apabila ditelisik lebih dalam,
masih terdapat keluarga dengan kondisi sistem tatanan keluarga dengan istri
sebagai buruh migran, namun keluarga tersebut masih bisa survive menjaga
kehidupan rumah tangganya. Contohnya 3 (tiga) keluarga buruh migran
perempuan di Kabupaten Trenggalek yang akan diteliti dalam penelitian ini.

Mempertahankan keutuhan rumah tangga merupakan kewajiban suami
dan istri. Suami sebagai pemimpin dalam keluarga memegang kendali terhadap
kehidupan yang berjalan dama keluarganya. Terlebih jika suami ini memiliki
istri yang bekerja sebagai buruh migran. Sistem pertahanan yang dilakukan oleh
pasangan buruh migran perempuan tersebut akan menjadi fokus utama dalam
penelitian. Usaha-usaha yang dilakukan para suami yang tetap tinggal di rumah

dengan mengurusi segala urusan rumah tangganya, dinilai mampu dilaksanakan

8 Holijah, “Konflik Peran Ganda Wanita terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga”, al-
Ahwal , Vol. 12, No. 1, 2019 M/1439 H, him. 2.

® Muchimah Al Anshor dan Agus Moh. Najib, “Perceraian di Kalangan Buruh Migran di
Banjarsari, Nusawungu, Cilacap”, Jurnal al-Ahwal, Vol. 8, No. 2, 2015 M/1437 H, him. 213.



dengan baik. Sehingga dapat menjadi keunikan tersendiri di tengah banyaknya
kasus perceraian pasangan buruh migran. Ketiga pasangan buruh migran
perempuan ini dapat menjadi pembeda atas banyaknya kasus perceraian buruh
migran.

Hal tersebut menjadi bukti bahwa dalam setiap tahunnya angka perceraian
buruh migran selalu mengalami penurunan.’® Penurunan angka perceraian di
kalangan buruh migran menjadi kabar baik bagi masyarakat serta pemerintah
mengingat bahwa selama ini anggapan seorang buruh migran selalu rentan
terhadap keretakan rumah tangganya. Sekretaris Pengadilan Agama Trenggalek
mengatakan bahwa Pengadilan Agama Trenggalek mencatat dari tahun 2011
tingkat perceraian buruh migran mencapai 50% hingga 60% pada tahun 2012,
Namun, pada tahun berikutnya terus mengalami penurunan.*? Penurunan angka
perceraian buruh migran perempuan ini memunculkan berbagai asumsi baru
yang membantah asumsi lama serta penelitian terdahulu terhadap buruknya
perjalanan kehidupan rumah tangga seorang buruh migran. Asumsi baru
tersebut selanjutnya akan dijelaskan serta dianalisis lebih lanjut pada

pembahasan penelitian ini.

10 per Januari 2019 terdapat 3.441 kasus, per Januari 2020 terdapat 2.810 kasus, per Januari
2021 terdapat 1.563 kasus. Lihat Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia, Pengolahan Data
Penempatan dan Pelindungan PMI, akses 16 Agustus 2021.

11 Niroini Primasari, “Dasar dan Pertimbangan Hakim dalam Memutuskan Perceraian TKI
di Pengadilan Agama Trenggalek Tahun 2015-2018”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

12 pada tahun 2020 total peceraian buruh migran sebanyak 198 kasus, tahun 2019 sebanyak
211 kasus, sedangkan tahun 2018 sebanyak 250 kasus. Lihat Rekapitulasi Data Penyelesaian Perkara
PA Trenggalek.



Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam terkait ketahanan keluarga dalam tiga kasus keluarga buruh migran
perempuan di Kabupaten Trenggalek. Ketika buruh migran perempuan
memasuki bahtera rumah tangga serta harus memenuhi kebutuhan publik serta
domestik, secara otomatis terjadi pergeseran peran antara suami dan istri. Oleh
karena itu, menarik untuk diteliti terkait bagaimana pertahanan yang dilakukan
suami istri tersebut dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangganya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis telah
menemukan rumusan masalah yang akan dikaji secara rinci dalam penelitian
ini, yakni :
1. Bagaimana aspek ketahanan keluarga buruh migran perempuan di
Kabupaten Trenggalek?
2. Bagaimana peran istri sebagai pencari nafkah utama perspektif
maslahah mursalah?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan dan menganalisis ketahanan keluarga buruh migran
perempuan di Kabupaten Trenggalek.

2. Kegunaan Penelitian



Suatu penelitian selain memiliki tujuan, juga diharapkan dapat memberikan
manfaat khususnya dalam ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang
penelitian tersebut. Di antaranya:

a. Kegunaan teoretis, yaitu mampu memberikan sumbangsih pemikirian
bagi perkembangan ilmu hukum keluarga Islam, khususnya dalam
kajian sistem ketahanan keluarga di kalangan buruh migran.

b. Kegunaan praktis, yaitu diharapkan penelitian ini mampu menjadi
bahan pertimbangan para praktisi hukum dalam menganalisis lebih
lanjut kasus-kasus di bidang hukum keluarga Islam.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, penulis telah mengumpulkan beberapa
literature review atau telaah pustaka yang relevan, sehingga dapat menjadi
acuan bahwa penelitian ini tidak memiliki unsur plagiasi. Selain itu, telaah
pustaka juga memudahkan penulis untuk melihat gagasan dan kritik terhadap
penelitian terdahulu sebagai tolak ukur dalam menganalisis penelitian ini.
Penelitian-penelitian tersebut di antaranya:

Terdapat beberapa penelitian atau karya ilmiah yang membahas tentang
problematika buruh migran dalam menyeimbangkan keharmonisan keluarga.

Karya ilmiah tersebut ditulis oleh Aiyub Anshori!®, Muchimah dkk.!, dan

13 Aiyub Anshori, “Dampak Peran Ganda Suami Terhadap Keharmonisan Keluarga TKW
Perspektif Gender (Studi Kasus di Desa Pagelaran kec. Pagelaran Malang)”, Tesis Al-akhwal al-
syakhsiyyah UIN Maulana Malik (2018).

14 Muchimah Al Anshor dkk., “Perceraian di Kalangan ....... ” hlm. 203-214.



Bambang dkk..'> Karya ilmiah berupa tesis yang ditulis oleh Aiyub Anshori
membahas tentang peran ganda yang diterima suami dengan menggunakan
perpektif gender. Pembagian peran publik dan domestik suami isteri terbilang
cukup fleksibel dan adil. Berdasarkan perspektif gender, Aiyub berkesimpulan
bahwa musyawarah dalam pembagian peran, akses, serta kontrol partisipasi
harus dibagi secara adil dan merata untuk menghindari perselisihan selama
keduanya berbagi peran dalam urusan rumah tangganya.

Pada karya ilmiah tentang perceraian di kalangan buruh migran oleh
Muchimah Al-Anshor dan Agus Moh. Najib yang menjelaskan bahwa
masyarakat Banjarsari, Nusawungu, Cilacap mayoritas menjadi buruh migran
di luar negeri dengan tujuan untuk memperbaiki ekonomi keluarga.'® Setelah
beberapa tahun bekerja sebagai buruh migran, ekonomi keluarga pasangan
tersebut telah terpenuhi, namun perselisihan antar pasangan selalu terjadi.
Perselisihan tersebut terjadi akibat minimnya interaksi antar pasangan yang
mengakibatkan tidak terpenuhinya nafkah batin. Sehingga tak jarang perceraian
di kalangan buruh migran di desa tersebut di akibatkan karena perselingkuhan.

Karya ilmiah selanjutnya juga membahas problematika rumah tangga
buruh migran berdasarkan studi kasus di Lampung Timur. Karya ilmiah yang
ditulis oleh Bambang dkk. ini menjelaskan bahwa pekerjaan istri sebagai buruh

migran menyebabkan dampak positif dan negatif. Dampak positif di tunjukkan

15 Bambang Ismanto dkk., “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dan Dampaknya Dalam
Keluarga, Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW Di Lampung Timur)”,
Jurnal Fitrah Kajian llmu-ilmu Keislaman, VVol. 04 No. 2 Desember 2018. him. 397-416.

6 Muchimah Al Anshor dkk., “Perceraian di Kalangan ...”, him. 213



dari perekonomian keluarga yang semakin meningkat, sedangkan dampak
negatif di tunjukkan dengan perubahan gaya hidup dalam keluarganya.l’” Suami
yang tinggal di rumah sering menggunakan nafkah dari istri untuk berfoya-foya
dan berjudi. Perilaku anak yang semakin tak terurus mengakibatkan pada pola
kehidupan yang semakin liar serta melenceng dari aturan agama. Dampak-
dampak negatif itu lah yang menyebabkan tidak sedikitnya kasus perceraian di
kalangan buruh migran di Kabupaten Lampung Timur.8

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Jeroh Miko membahas mengenai istri
sebagai pencari nafkah utama yang diteliti menggunakan pendekatan
fenomenologi di Kota Sabulussalam. Perempuan-perempuan di kota tersebut
mayoritas merupakan tulang punggung keluarga, mengingat penghasilan
suaminya yang dirasa kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Dampak yang terjadi atas berkurangnya peran domestik seorang istri sekaligus
ibu sangat jelas terjadi. Peran ganda yang dilakukan perempuan-perempuan
tersebut justru menjadi beban. Ranah publik yang menjadi ladang
penghasilannya juga kerap berjalan tidak maksimal, mengingat perempuan
tersebut memiliki peran ganda yang keduanya dilakukan secara bersama-sama.

Tesis yang ditulis oleh Husniati membahas tentang relasisuami istri di
mana istri berperan sebagai tulang punggung ekonomi keluarga. Penelitian
tersebut dilakukan di Kabupaten Lombok Barat, menggunakan perspektif Tuan

Guru dan aktivis gender. Fenomena tersebut dikarenakan faktor dari suami.

1" Bambang Ismanto dkk., “Istri Sebagai....”, him. 407.

18 1bid., him. 414.
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Suami mereka telah meninggalkan kewaijbannya, tidak memiliki keterampilan,
penghasilan yang tidak menentu, serta suami yang mengalami sakit.'® Faktor-
faktor tersebut yang mendorong para istri untuk mengambil alih peran suami di
ranah publik. Di Lombok Barat, implikasi posisi perempuan terhadap relasi
suami istri tetap berjalan dengan normal di sebabkan oleh budaya patriarki serta
pemahaman terhadap ulama klasik yang masih melekat.?° Maka dari itu,
meskipun istri memiliki posisi sebagai pencari nafkah dalam keluarga, namun
kondisi keluarga di dalamnya tetap harmonis dan berjalan normal.

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Syarif Husein Pohan yang membahas
tentang status perempuan dalam keluarga sebagai pencari nafkah. Penelitian
tersebut dilakukan Kabupaten Padang Lawas dan menunjukkan bahwa alasan
istri bekerja tidak lain untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki ekonomi
keluarga.?® Alasan ekonomi serta kurangnya penghasilan dari suami
menjadikan istri untuk bekerja di ranah publik. Namun, hal tersebut justru
berdampak pada keluarga. Istri melalaikan kewajibannya terhadap suami serta
kewajibannya terhadap keluarga. Kurangnya waktu di rumah juga

mengakibatkan renggangnya hubungan antara suami istri dan anak.

9 Husniati, “Perempuan sebagai Tulang Punggung Ekonomi Keluarga dan Implikasinya
terhadap Relasi Suami Istri di Desa Gelogor Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat
(Perspektif Tuan Guru dan Aktivis Gender)”, Tesis Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2014.

20 1bid., him. 90

21 Syarif Husein Pohan, “Kedudukan Seorang Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Keluarga
di Desa Aek Lancat, Kecamatan Lubuk Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera
Utara”, Tesis Hukum Keluarga Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, him. 88.
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Tesis yang ditulis olenh Abdul Hadi Hidayatullah juga mengangkat tema
relasi suami istri dalam menjaga kestabilan keluarga. Penelitian tersebut di
lakukan di Kabupaten Situbondo, menggunakan teori yang sama dengan
penelitian ini yaitu teori struktur fungsional. Hasil penelitian tersebut
mengungkap bahwa suami istri dalam keluarga mualaf tersebut telah
menjalankan fungsinya dengan baik.?? Hal itu dibuktikan dengan terpenuhinya
fungsi kepemimpinan dan pengambilan keputusan, pembagian peran dan
penyelesaian masalah dalam rumah tangga. Suami masih memegang peran
sebagai pemimpin sekaligus pemberi keputusan dalam keluarga. Penyelesaian
masalah juga dilaksanakan secara musyawarah. Keseimbangan dalam keluarga
tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan dibahas di sini.
Namun, yang membedakan ialah subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
keluarga buruh migran perempuan.

Karya ilmiah lain dengan menggunakan konsep magdsid asy-syar’iyyah
membahas istri sebagai pencari nafkah utama sebagai perajin kapuk. Penelitian
tersebut ditulis oleh Siti Djazimah dan Ihab Habudin. Hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa peran istri mencari nafkah dapat memberikan dampak
positif pada keluarga terkait kebutuhan yang sifatnya daririyyah dan hajjiyah.
Perekonomian mereka dapat meningkat, serta pengelolaan rumah tangga dapat
terselesaikan mengingat pekerjaan perempuan-perempuan tersebut hanya paruh

waktu. Komunikasi yang baik dengan suami menghasilkan kerja sama yang

22 Abdul Hadi Hidayatullah, “Relasi Suami-Istri Mualaf dalam Membangun Keluarga
Harmonis Perspektif Teori Fungsionalisme Struktural di Kabupaten Situbondo”, Tesis Al-Ahwal
Al-Syakhsiyyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, him 113.
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baik dalam mengurus keluarga. Dampak negatif yang muncul ialah pada proses
tumbuh kembang sang anak akibat dari kurangnya waktu dengan ibu dan lebih
sering bersama dengan ayah atau kerabat yang mengurusnya.

Menurut penulis, penelitian tentang fenomena istri sebagai pencari nafkah
utama dan pergeseran peran antara suami istri buruh migran sudah cukup
banyak dikaji. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut juga banyak yang
menjelaskan bahwa terdapat dampak positif serta negatif. Adapun yang
membedakan dengan penelitian ini adalah subyek penelitian yang hanya fokus
terhadap ketahanan keluarga buruh migran perempuan. Sehingga hasil dari
penelitian ini mencari bentuk-bentuk ketahanan yang dilakukan oleh keluarga
buruh migran yang ada di Kabupaten Trenggalek. Kemudian pembeda
selanjutnya adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
pendekatan sosiologis dengan tetap menggunakan hukum Islam dalam
menganalis data yang ditemukan.

Fenomena ini diharapkan memiliki nilai kebaruan yang dapat
mempertegas serta memberikan bantahan atas penelitian sebelumnya yang
bertolak pada penelitian. Penelitian sebelumnya seperti yang telah dijelaskan di
atas bahwa banyak terdapat kasus perceraian yang terjadi di kalangan buruh
migran. Sehingga posisi penelitian ini sebagai sanggahan terhadap penelitian
terdahulu.

. Kerangka Teoretik
Dalam menganalisis suatu masalah, dibutuhkan sebuah teori sebagai pisau

analisis yang dapat menjawab pertanyaan atas sebuah penelitian. Penulis dalam
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penelitian ini menggunakan dan teori maslahah mursalah dan struktural
fungsional oleh Talcott Parsons.

1. Maslahah Mursalah

Secara etimologis, kata maslahah berarti mencari yang baik. Sedangkan
maslahah secara literal adalah yang lepas. Menurut Khalid Ramadhan
Hasan, maslahah berarti suatu kemaslahatan yang terlepas dari
pengukuhan atau penolakan syara’. %

Al Ghazali merumuskan maslahah sebagai suatu tindakan
memelihara tujuan syara’ atau tujuan hukum Islam, sedangkan tujuan
hukum Islam menurut Ghazali adalah memelihara lima hal (agama, akal,
jiwa, harta, keturunan). Setiap hukum yang mengandung tujuan memelihara
salah satu dari lima hal di atas disebut maslahah.?*

Imam Ghazali juga membuat batasan maslahah mursalah untuk
dapat diterima sebagai dasar penetapan hukum Islam:

a. Maslahah harus sejalan dengan tujuan penetapan hukum Islam yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

b. Maslahah tidak boleh bertentangan dengan syara’.

C. Maslahah tidak menempati level daririyyah atau hajiyyah yang
setingkat dengan daririyydh.

d. Kemaslahatannya harus berstatus gat’i atau zann yang mendekati gat ’i.

270.

23 Khalid Ramadhan Hasan, Mu’jam Us(/ al Figh, (Mesir: al-Raudhah, 1998), him.

24 \Wahbah al-Zuhaili, Us(! Figh Islami, (Beirut, Lebanon: Dar Fikr, 2008) Juz I, him 37.
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e. Dalam kasus-kasus tertentu diperlukan persyaratan, harus bersifat
qat’iyyah, daririyyah dan kulliyyah.

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili yaitu:

a. Apabila perbuatan tersebut berupa maslahah yang nyata bukan
sekedar dugaan, sekiranya dapat mewujudkan kemaslahatan dan
menolak madharat.

b. Tidak pula ketika maslahah bertentangan dengan hukum yang telah
ditetapkan oleh syara’.

c. Ketentuan terakhir merupakan cakupan maslahah yang bersifat
umum yakni dapat mewujudkan manfaat bagi banyak orang.

Maslahah dalam kasus istri berprofesi sebagai buruh migran
perempuan sekaligus pencari nafkah utama dalam keluarga merupakan
suatu problematika dalam hukum keluarga Islam. Namun, jika diteliti lebih
dalam terdapat sebuah kemaslahatan karena problematika tersebut memiliki
manfaat tersendiri dalam sebuah keluarga. Sehingga dengan menggunakan
teori  maslahah mursalah dapat menjadi pisau analisis terhadap
masalah-masalah dalam hukum keluarga Islam.

. Struktural Fungsional

Talcott Parsons dikenal sebagai penggagas utama struktur
fungsional yang fokus terhadap disorganisasi sistem tindakan serta sistem
sosial. Sehingga, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan lebih mengarah

pada upaya mewujudkan komitmen dalam membangun keseimbangan dan
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keteraturan sosial. Teori struktural fungsional sebuah konsep teoretik
Parsons yang asumsi dasarnya berasal dari pemikiran Emile Durkheim.

Talcott Parsons lahir di Colorado pada tahun 1902. Tahun 1937
bukunya yang berjudul The Stucture Social Action terbit. Buku tersebut
memperkenalkan pemikiran-pemikiran besar serta meletakkan landasan
bagi teori yang dikembangkan Parsons sendiri. Konsep pemikiran Parsons
adalah pendekatan fungsional struktural tentang perubahan. Konsep dasar
Teori Struktural Fungsional menyatakan bahwa masyarakat merupakan
ikatan dari anggota-anggotanya yang menyepakati nilai-nilai untuk
mengatasi perbedaan. Sehingga masyarakat secara fungsional merupakan
suatu sistem yang terintegrasi dalam suatu keseimbangan.

Teori struktur fungsional menyatakan bahwa masyarakat merupakan
suatu sistem yang terdiri dari komponen yang saling berhubungan dan
seimbang. Perubahan di satu bagian juga akan membawa perubahan di
bagian lain. Keluarga sebagai sistem sosial memiliki prinsip yang mirip
dengan kehidupan sosial. Teori tersebut secara tidak langsung telah
menjelaskan bahwa, dalam artian setiap anggota keluarga harus
menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya agar roda
kehidupan dapat berjalan seimbang. UU Perkawinan menegaskan bahwa
kedudukan suami istri adalah seimbang. Namun, hal itu tidak dapat lepas
dari ketentuan-ketentuan saat istri memutuskan untuk mengambil peran
publik, yakni tetap tidak meninggalkan peranan domestiknya. Profesi buruh

migran perempuan menempatkan seorang istri berperan sebagai
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breadwinner, namun profesi ini juga berakibat pada kondisi seorang ibu
yang tidak memiliki ikatan emosional yang kuat (emotional bonding)
dengan anak, sehingga berakibat kepada tidak terbangunnya basic trust di
antara mereka.?® Hal ini disebabkan oleh partial separation atau perpisahan
sementara antara anak dan orang tua ketika menjadi buruh migran
perempuan dalam waktu yang lama.

Pergeseran nilai-nilai kekeluargaan menuntut istri untuk lebih
mandiri, kreatif dan mampu mengalokasikan waktu dengan tepat. Meskipun
beberapa perubahan telah terjadi dalam struktur fungsional sebuah keluarga
seperti pembagian waktu untuk keluarga, pekerjaan, sosial ekonomi, serta
tidak menyebabkan seorang perempuan kehilangan fitrahnya.?®
Keseimbangan yang terbentuk akan menciptakan sistem tatanan sosial yang
baru. Jika terdapat struktur dalam keluarga, maka setiap anggota keluarga
akan sadar pada posisinya dan tunduk pada sistem nilai yang menjadi dasar
dari struktur tersebut, serta sebuah tatanan sosial tersebut akan terbentuk.
Islam menawarkan relasi suami istri untuk mengubah rumah tangga adat

zaman dahulu yang dinilai merugikan derajat wanita. Karena sejatinya

% Puspita Wulandari, “Rekonstruksi Peran Perempuan dalam Keluarga Buruh Migran
Perempuan (BMP)”, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2017. Him. 3.

% Lita Gustiana, dkk, “Pergeseran Peran Wanita yang Sudah Menikah dan Implikasinya
dalam Layanan Bimbingan dan Konseling”, Islamic Counseling ; Jurnal Bimbingan dan Konseling
Islam, Vol.2., No.2., 2018. HIm.166.
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status suami dan istri dalam rumah tangga memiliki kesetaraan dan saling
melengkapi.?’

Menurut teori struktur-fungsional, keharmonisan dan stabilitas
keluarga merupakan sebuah sistem yang telah bekerja dan berfungsi secara
seimbang. Bahkan setiap saat, konflik dapat terjadi dalam ruang lingkup
yang wajar, bukan merupakan ancaman yang dapat merusak sistem sosial.
Sebagai subsistem masyarakat, keluarga akan berinteraksi dengan
subsistem lain seperti ekonomi, politik, pendidikan, dan agama. Jika
mekanisme keluarga berubah terutama pada pembagian kerja, maka akan
sangat mempengaruhi subsistem lain dalam rumah tangga. Demikian pula,
hambatan untuk memobilisasi perempuan dalam subsistem publik juga
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi dan politik dari subsistem
yang ada dalam keluarga tersebut.?®

Terdapat 4 indikator dari teori struktural fungsional Talcott Parsons
sebagai sebuah tindakan sosial dalam keluarga®, yakni:

1. Adaptation (adaptasi)

2" Eko Prayetno, “Relasi Suami Istri Studi Pemikiran Hasbi Ash-Shidieqy, Hamka, dan M.
Quraish Shihab”, Penangkaran; Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat. Vol. 3, No. 2, Juli-
Desember 2019, him. 282.

2 Ahmad Zaini, “Pengaruh Kondisi SosioKultural Terhadap Konsep Gender”, Jurnal Al-
Qalam, Vol.21, No.101. 2004. HIm. 169-170.

2 Akhmad Rizqi Turama, “Formulasi Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons”,
Jurnal Media Sosiologi, Universitas Sriwijaya 2010, him. 66.
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“These externally oriented dimensions correspond to, or are special
cases of the dimension of adaptation and foal-attaninment, as these
concepts are often uside in the generale theory of action™*°
Segala sesuatu dapat dikatakan sebagai tindakan sosial apabila
terdapat adaptasi dan tujuan di dalamnya. Perubahan sistem yang terjadi
dalam keluarga buruh migran perempuan memaksa keluarga untuk
melakukan adaptasi. Adaptasi menganggap keluarga harus mampu
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan rumah tangga, sehingga keluarga tersebut dapat mewujudkan
apa yang dicita-citakan.®
2. Goal attainment (tujuan)
Sebuah sistem keluarga yang saling berhubungan haruslah mempunyai
tujuan yang harus dicapai. Dengan adanya tujuan, maka sistem tersebut
akan membentuk sebuah pola untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam
keluarga dibutuhkan keahlian dalam menyusun tujuan-tujuan di masa
depan, misalnya kemampuan dalam mengeksekusi sasaran-sasaran
sosial serta kemampuan dalam memecahkan konflik. Tujuan yang
utama dalam hal ini merupakan tujuan bersama dalam menjaga

keseimbangan rumah tangga.

% Talcott Parsons, The Social Theories of Talcott Parsons, (New York: Englewood Cliffs,
1961), him. 964.

31 George Rittzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, terj. Saut Pasaribu, RH. Widodo, Eka Adi Nugraha, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 408.
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3. Integration (integrasi)
“Stuctural system is primary funcition with respect to empirical
knowledge is integration. It is the primary basis on wich different facts,
referring to different objects and their aspects, can be relate to one
another in order system "

Integrasi mengatur hubungan-hubungan dari komponen dalam
sistem keluarga. Integrasi disini ialah anggota keluarga harus mengatur
antara penyesuaian diri dengan tujuan yang hendak dicapai, agar
hubungan tersebut tetap berfungsi dengan seimbang. Integrasi mengatur
tingkat solidaritas anggota keluarga, sehingga mereka akan bekerja sama
dan menghindari konflik yang dapat merusak sistem keluarga. Apabila
terjadi ketegangan dalam keluarga, maka integrasi disini berfungsi
sebagai penyeimbang dalam penyesuaian diri (adaptasi) untuk mencapai
tujuan yang telah menjadi visi dalam keluarga.

4. Latency (pemeliharaan pola)
Indikator ini mengarah pada pola pemeliharaan sistem keluarga agar
tetap berjalan seimbang, terlindungi dan terintegrasi dengan baik.
Sebuah keluarga harus memelihara dan memperbarui baik motivasi
maupun pola-pola budaya yang menopang motivasi tersebut. Dalam
prosesnya, ada kemungkinan terjadi permasalahan dan perubahan pada

sistem. Maka dari itu fungsi latensi berguna untuk menjaga agar tetap

32 Talcott Parsons, The Social Theories..., him. 965.
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tercipta keseimbangan dalam keluarga khususnya pada kasus keluarga
yang memiliki perubahan dalam sistemnya.

Empat indikator di atas dipengaruhi oleh beberapa sistem, di
antaranya personality system, social system, cultural system, dan organism
behavioral.® Keempat sistem tersebut saling berhubungan dan saling
menguatkan dari sistem yang terkecil, yakni individual sampai sistem
komplek, yakni budaya. Organism behavioral merupakan sistem tindakan
yang dilakukan anggota keluarga untuk menangani sistem fungsi adaptasi
dengan menyesuaikan diri dengan dunia eksternal. Personality system
mengacu pada kepribadian para anggota keluarga yang melaksanakan
fungsi untuk menjalankan misi mencapai tujuan melalui sumber daya yang
tersedia. Social system memiliki hubungan dengan fungsi integrasi yaitu
melakukan kontrol terhadap komponen-komponen keluarga. Sedangkan
cultural system melaksanakan fungsi latency dengan menggunakan nilai
dan norma dalam bertindak. Hubungan dalam setiap komponen dalam
tindakan sosial tersebut akan menghasilkan sebuah keseimbangan dalam
keluarga.

F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan

metode kualitatif.3* Penulis mengadakan penelitian terhadap 3 (tiga) keluarga

33 George Rittzer, Teori Sosiologi..., him. 410.

34 Metode kualitatif merupakan metode yang dilakukan untuk membahas fenomena yang
bersifat deskriptif dalam rangka meneliti gejala-gejala sosial yang terjadi pada informan. Data yang
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buruh  migran perempuan untuk mendapatkan pola relasi dalam
mempertahankan keluarganya. Data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini

adalah hasil dari fenomena atau fakta yang terjadi di lapangan.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat descriptive-analysis,®® yaitu mendeskripsikan dan
menganalisis pola relasi keluarga buruh migran perempuan dalam menciptakan
sebuah ketahanan dalam keluarga. Pada penelitian ini, penulis menjelaskan
upaya yang dilakukan suami rumah tangga yang diperoleh dari wawancara.
Kemudian membagi upaya-upaya tersebut dalam sebuah tipologi pola relasi
keluarga buruh migran perempuan.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi berdasarkan realitas yang
terjadi pada keluarga buruh migran perempuan di Kabupaten Trenggalek,
hingga menemukan data mengenai pola relasi yang mereka bangun selama istri
bekerja sebagai buruh migran. Pendekatan sosiologi berfungsi untuk mengkaji
perubahan sistem yang terjadi pada masyarakat keluarga buruh migran
perempuan di Kabupaten Trenggalek. Dalam hal ini, telah terjadi pergeseran
peran dalam hal pencari nafkah, sehingga mengakibatkan perubahan peran dan
status suami istri. Namun, dengan pendekatan sosiologi dalam penelitian ini
menemukan fakta bahwa perubahan-perubahan sistem tersebut tetap menjaga
ketahanan keluaga buruh migran. Ketahanan tersebut berjalan berdasarkan
keseimbangan pola-pola relasi yang dijalankan, yakni pola relasi
kepemimpinan dan pengambilan keputusan, pola pembagian peran, dan pola
pemenuhan nafkah.

4. Teknik Pengumpulan Data

diambil sepenuhnya berasal dari hasil pengamatan. Lihat Syaifullah, Buku Pedoman Metodologi
Penelitian, (Malang: UIN Press, 2006), him. 31.

35 Deskriptif analitik yaitu memaparkan fenomena yang telah diamati lalu dianalisis untuk
mendapatkan sebuah kesimpulan. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), him. 36.



22

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan 3 (tiga) suami rumah
tangga serta sejumlah kerabat dekat keluarga buruh migran perempuan di
Kabupaten Trenggalek. Wawancara dengan kerabat dekat menjadi sebuah data
pendukung yang menguatkan data dari responden utama. Berikut data informan

dengan menggunakan nama samaran:

Nama Informan Status Kekeluargaan Pekerjaan
Bapak Rahmadi Suami Ibu Rini Pengangguran
Bapak Mahfud Suami Ibu Nurul Guru Ngaji
Bapak Supri Suami Ibu Dewi Swasta
Ibu Santi Ibu dari Bu Rini Ibu Rumah Tangga
Ibu Sumi Adik dari Pak Mahfud Karyawan Toko
Ibu Siti Tetangga Ibu Dewi Ibu Rumah Tangga
. Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif melalui cara berpikir
deduktif. Teks-teks naratif dari informan disajikan melalui tipologi pola relasi
keluarga buruh migran perempuan, yakni pola kepemimpinan dan pengambilan
keputusan, pola pembagian peran, dan pola pemenuhan nafkah. Ketiga pola
tersebut dianalisis menggunakan teori struktur fungsional Talcott Parsons
dengan pendekatan sosiologi. Selain itu, para suami juga dapat melaksanakan
indikator-indikator tindakan sosial dalam teori struktural fungsional yakni
adaptasi, tujuan, integrasi, dan latensi.

. Sistematika Pembahasan

Pembagian bab dan subbab penelitian ini terdiri dari lima bagian, di antaranya:
Bab pertama adalah pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan masalah, telaah pustaka,

kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
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menjelaskan langkah awal penulis mengadakan penelitian. Langkah awal ini
menjembatani dalam memahami isi dari penelitian ini.

Bab kedua berisi tentang ketahanan keluarga terdiri atas teori dan
konsep. Sub bab pertama menjelaskan konsep relasi keluarga yang meliputi
peran dan status suami-istri, dan sistem ketahanan keluarga. Pada bab ini juga
dijelaskan mengenai posisi istri sebagai buruh migran, serta teori yang
digunakan pada penelitian.

Bab ketiga memaparkan realitas kehidupan keluarga buruh migran
perempuan yang terjadi di Kabupaten Trenggalek. Dalam bab ini dijelaskan
juga mengenai gambaran umum tentang lokasi penelitian yakni di Kabupaten
Trenggalek.

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap ketahanan keluarga
yang menempatkan perempuan sebagai buruh migran. Sistem ketahanan
tersebut dianalisis berdasarkan teori struktural fungsional dan teori
maslahah mursalah.

Bab kelima adalah penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan
hasil akhir dari analisis ketahanan keluarga buruh migran perempuan di
Kabupaten Trenggalek dan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Dalam
bab ini juga terdapat saran yang berkaitan dengan ketahanan keluarga buruh

migran perempuan di Kabupaten Trenggalek.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Terdapat 2 aspek ketahanan keluarga buruh migran perempuan di
Kabupaten Trenggalek. Pertama, ketahanan fisik, menyangkup pemenuhan
ekonomi keluarga serta peningkatan kualitas gaya hidup bagi keluarga
buruh migran perempuan di Kabupaten Trenggalek. Kedua, ketahanan non
fisik, berhubungan dengan pemenuhan fungsi rekreasi yakni kebutuhan
rohani suami istri. Para suami dapat mengesampingkan ego untuk
berhubungan suami istri dengann cara memperkuat iman, menyibukkan diri
dengan melakukan aktivitas-aktivitas, serta dapat sabar dan ikhlas
menunggu hingga kepulangan istri pada saat libur hari raya atau saat cuti
kerja. Ketahanan sosial keluarga, menyangkup relasi yang dibangun antara
suami istri. Dalam rangka mempertahankan keluarganya, mereka
menerapkan kesetaraan serta menjalankan komunikasi yang efektif. Hal itu
dilakukan untuk menciptakan keterbukaan serta mengatasi jika terjadi
perselisihan. Ketahanan agama, menyangkup pengetahuan akan hak dan
kewajibannya sebagai suami dan istri. Pengetahuan agama juga menjadi
pondasi untuk mempertahankan keluarga dan menghindari perceraian,
karena perceraian merupakan sesuatu yang dibolehkan namun dibenci Allah

SWT.
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Ketahanan keluarga buruh migran perempuan di Kabupaten
Trenggalek dapat terjaga karena telah mampu beradaptasi dengan adanya
perubahan yang terjadi. Para suami di rumah dapat menjaga komitmen yang
dibangun di dalam pernikahannya. Komitmen tersebut dapat dijaga dengan
baik karena suami dapat menjaga amanah dari istrinya dengan mengatur
belanja rumah tangga dengan baik, serta tidak melakukan penyelewengan
terhadap uang nafkah dari istrinya.

2. Kemaslahatan yang terdapat pada istri sebagai pencari nafkah ini dilihat dari
segi kualitas dan kepentingan masalah termasuk maslahah daririyyih
yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan untuk memelihara magdsid syariah
karena istri menjadi buruh migran bertujuan untuk memelihara
kelangsungan hidup keluarga. Hal ini tentu bertentangan dengan syara’,
tetapi jika melihat dari segi kemanfaatan dan kemudaratannya, istri yang
bekerja membawa kemanfaatan yang lebih dari pada kemudaratannya.

Penelitian ini memberikan kontribusi bahwa keluarga buruh migran
perempuan yang mengalami pergeseran peran tidak selamanya berakhir pada
perceraian. Keluarga buruh migran perempuan di Kabupaten Trenggalek
merupakan contoh bahwa mereka mampu menjaga keutuhan keluarga dengan
saling menjaga komitmen antar pasangan untuk mengubah perekonomian

keluarga.

. Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan baik dalam segi penulisan maupun

pembahasan. Untuk itu bagi para pembaca disarankan untuk membaca literatur-
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literatur serta karya ilmiah lain yang sesuai dengan penelitian. Hal tersebut

berguna untuk menyelaraskan pemikiran dalam mendalami penelitian ini.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui pola relasi

keluarga buruh migran dari perspektif yang berbeda. Selain itu jumlah informan

agar lebih bisa diperbanyak untuk menguatkan data-data lapangan.
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